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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kelalaian dari beberapa orang tua yang
tidak mendapatkan hak asuh dalam melaksanakan kewajibannya pada anak setelah
perceraian. Setelah bercerai, sebagian besar dari mereka lepas dari tanggung
jawabnya pada anak. Kelalaian tersebut dilihat dari kurangnya nafkah anak, tidak
pernah mengunjungi anak, tidak lagi peduli dan perhatian pada anak. Hal ini
berdampak pada hak-hak yang seharusnya diperoleh anak. Hak anak seringkali
dikesampingkan oleh orang tua yang tidak mendapatkan hak asuh.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
Bagaimana pelaksanaan kewajiban orang tua yang tidak mendapatkan hak asuh
kepada anak pascaperceraian di Desa Bendiljati Kulon? 2) Bagaimana tinjauan
hukum positif terhadap pelaksanaan kewajiban orang tua yang tidak mendapatkan
hak asuh kepada anak pascaperceraian di Desa Bendiljati Kulon? 3) Bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan kewajiban orang tua yang tidak
mendapatkan hak asuh kepada anak pascaperceraian di Desa Bendiljati Kulon?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dan menggunakan metode pendekatan yuridis-empiris (sosiologis).
Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui obsevasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data dengan
kondensasi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan kewajiban orang tua yang tidak
mendapatkan hak asuh kepada anak pascaperceraian di Desa Bendiljati Kulon
terbukti kurang optimal. Kewajibannya dilaksanakan dalam bentuk pemberian
nafkah dengan batas biaya pendidikan saja, sedangkan kewajiban lainnya tidak
dilaksanakan. 2) Tinjauan hukum positif terhadap pelaksanaan kewajiban orang tua
yang tidak mendapatkan hak asuh pascaperceraian di Desa Bendiljati Kulon yakni
orang tua yang tidak mendapat hak asuh tidak melaksanakan ketentuan kewajiban
dalam pasal 14 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak
dengan melalaikan kewajiban dalam hal pengasuhan dan mengabaikan hak anak.
3) Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan kewajiban orang tua yang tidak
mendapatkan hak asuh pascaperceraian di Desa Bendiljati Kulon yakni orang tua
yang tidak mendapat hak asuh kurang maksimal dalam melaksanakan ketentuan
kewajiban dalam pasal 105 Kompilasi Hukum Islam dengan kurangnya dalam
memberikan nafkah untuk memenuhi kebutuhan pokok anak.
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This research is motivated by the negligence of some parents who do not
have custody rights in fulfilling their obligations towards their children after
divorce. After divorce, the majority of these non-custodial parents tend to shirk their
responsibilities towards their children. Such negligence can be observed through
the lack of child support, infrequent visitations, and diminished care and attention
towards the child. This has implications on the rights that the child should rightfully
obtain.

The research problem in this research is formulated as follows: 1) How is
the implementation of parental obligations of non-custodial parents towards their
children e in Bendiljati Kulon Village? 2) What is the perspective of positive law
regarding the implementation of parental obligations of non-custodial parents
towards their children in Bendiljati Kulon Village? 3) What is the perspective of
Islamic law regarding the implementation of parental obligations of non-custodial
parents towards their children in Bendiljati Kulon Village?

The type of research used in this research is qualitative research, employing
a juridical-empirical (sociological) approach method. The data collection
techniques used were observation, in-depth interviews, and documentation.
Meanwhile, the data analysis techniques involved data condensation, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of this research are as follows: 1) The implementation of
parental obligations of non-custodial parents towards their children after divorce in
Bendiljati Kulon Village is proven to be less than optimal. Its obligations are carried
out in the form of providing a living with the limitation of educational expenses
only, while other obligations are not carried out. 2) The examination of positive
legal on the implementation of the obligations of parents who do not get custody in
Bendiljati Kulon Village, namely parents who do not get custody do not carry out
the provisions of the obligations in Article 14 of Law No. 35 of 2014 concerning
Child Protection by neglecting obligations in terms of parenting and ignoring
children's rights. 3) The examination of Islamic law on the implementation of the
obligations of parents who do not get custody in Bendiljati Kulon Village, namely
parents who do not get custody are less than optimal in carrying out the provisions
of the obligations in article 105 of the Compilation of Islamic Law with deficiencies
in providing a living to meet the basic needs of children.
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